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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, maka dalam melacak data, menjelaskan dan 

menyimpulkan objek pembahasan masalah dalam skripsi ini, 

penyusun akan menempuh metode field study atau studi lapangan. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan beberapa sumber dan jenis 

data diantaranya sumber data dalam penelitian ini ada dua macam 

yakni primer dan sekunder. 

Data Primer adalah data berupa wawancara dengan beberapa 

tokoh masyarakat Desa Sukananti Kecamatan Lungkang Kule 

Kabupaten Kaur. Sedangkan data sekunder adalah sumber data 

tambahan yang berupa tulisan baik data statistik, buku, artikel, 

jurnal. 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) 

dengan jenis Kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan data deskripsi, baik ucapan maupun tulisan dan 

perilaku yang dapat diambil dari orang-orang atau subjek itu sendiri.1 

Tujuan utama aktivitas ini adalah untuk memahami suatu pandangan 

hidup dari sudut pandang penduduk asli dan untuk memperhatikan 

makna-makna dari tindakan yang dilakukan oleh orang yang ingin 

kita pahami.2 Dengan itu penulis menggunakan jenis penelitian ini 

untuk mengetahui pemahaman masyarakat Desa Sukananti 

Kecamatan Lungkang Kule Kabupaten Kaur,  dengan mencari tahu 

dari sudut pandang masyarakat hingga pemahamannnya terhadap 

Hadis tentang Akikah. 

Karena objek yang dikaji dalam penelitian ini yang juga akan 

menggali suatu pemahaman-pemahaman yang didapat dari terdahulu, 

maka penulis akan menggunakan pendekatan sosiologis-historis, 

dimana pendekatan ini merupakan metode yang digunakan untuk 

menggambarkan tentang peristiwa masa lalu yang didalamnya akan 

                                                           
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 53 
2 James P. Spradley, Metode Etnografi, terj .Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta: PT. 

Tiara Wacana, 1997), hal. 3-5 
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mengungkap bagaimana bentuk-bentuk sosial dari peristiwa yang 

diteliti.3 Pendekatan ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana 

menilai subjek dari kelakuan sosial yang bukan semata-mata 

menyelidiki arti objektifnya, maka dari situlah akan tampak 

bagaimana fungsi dari pendekatan ini untuk mengarahkan mencari 

arti yang dituju oleh tindakan individu yang berkenaan dengan 

peristiwa-peristiwa sehingga pengetahuan itu dapat membimbing 

peneliti menemukan motif-motif terjadinya suatu peristiwa tersebut.4 

Dengan ini penulis bertujuan agar mendapat informasi dari 

objek yang akan diteliti dengan mencari sumber terdahulu dari 

kebiasaan dan pemahaman yang telah turun temurun menilai suatu 

peristiwa.  

B. Lokasi 

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian dimana 

penelitian ini dilakukan. Lokasi ditentukan agar mempermudah dan 

memperjelas objek yang akan diteliti, sehingga permasalahan yang 

diangkat tidak terlalu luas dan adapun lokasi yang akan diteliti yaitu 

di Desa Sukananti, Kecamatan Lungkang Kule, Kabupaten Kaur, 

Provinsi Bengkulu. Alasan memilih lokasi tersebut menjadi objek 

penelitian adalah penulis tertarik mengetahui pendapat pemahaman 

dari masyarakat tentang hadis akikah dan penggunaan hewan akikah 

selain kambing, selain itu penulis juga tertarik karena Desa tersebut 

merupakan salah satu yang menggunakan hewan akikah sapi, dimana 

banyak hadis menyebutkan hanya kambing dalam penggunaan 

hewan akikah karena itulah penulis ingin mengetahui lebih dalam 

lagi.  

C. Pengolahan Data  

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrument non tes, 

instrument non tes dapat dikategorikan sebagai angket, wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Angket berupa sekumpulan pertanyaan 

kepada responden secara langsung, teknik ini disebut dengan 

wawancara. Observasi terjadi jika peneliti mengamti langsung 

fenomena-fenomena yang terkait dengan penelitian. Adapun 

                                                           
3 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), 

hal. 23 
4 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah,… hal.. 23 
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dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan 

menggunakan dokumen-dokumen, baik yang disimpan peneliti 

sendiri maupun orang lain terkait dengan fokus penelitian.5   

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

dapat diperoleh secara langsung dengan observasi dan wawancara. 

Dalam penelitian yang menjadi sumber data primer adalah Imam 

Masjid Mujahiddin Desa Sukananti dan Orang Tua yang telah 

melakukan akikah untuk anaknya. 

Robert K. Yin: Dalam bukunya "Case Study Research" (2003), Yin 

menyatakan bahwa data utama dalam penelitian kualitatif adalah 

kata-kata dan tindakan.6 Sumber data utama yaitu kata-kata dan 

tindakan (misalnya, wawancara, observasi, dan pengalaman). Dan 

data tambahan yaitu dokumen (misalnya, laporan, artikel, dan buku), 

foto, video, dan statistik.  

Penulis menulusuri dari berbagai sumber data yang bisa di 

klarifikasikan menjadi empat jenis: 

a. Kata-kata dan Tindakan 

Data kata-kata dan tindakan (Qualitative Data) adalah data 

yang tidak dapat diukur secara numerik.7 Kata-kata dan tindakan ini 

merupakan teknik peneliti mengamati atau mewawancarai objek 

penelitian untuk digunakan sebagai sumber data utama, dengan 

melalui wawancara, observasi, dan pengalaman. Disini peneliti akan 

memperoleh data yang dicari dengan wawancara terhadap responden 

yakni masyarakat.  

Untuk menentukan responden peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pengambilan 

sampel dalam penelitian yang dilakukan dengan cara memilih sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

                                                           
5 Retnawati Heri, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian “Panduan Peneliti, Mahasiswa, 

dan Psikometrian”, (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hal 2-3 
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 123-140 
7 Creswell, J. W,  Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed (Methods 

Approaches: Sage Publications, 2014), hal. 153-156 
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Metode ini juga dikenal sebagai "sampling bertujuan" atau "sampling 

strategis".8 Peneliti akan menggunaka jenis purposive sampling, yaitu 

Sampling Bertujuan Kualitatif (Qualitative Purposive Sampling): memilih 

sampel berdasarkan kriteria kualitatif.  

Adapun kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Tokoh agama dalam masyarakat Desa Sukananti. 

2. Tokoh adat atau orang yang dituakan. 

3. Orang tua yang telah melakukan akikah untuk anaknya. 

Berdasarkan pertimbangan kriteria diatas, maka yang layak 

dan memenuhi untuk dijadikan sebagai informan dalam penelitian 

berjumlah 5 orang : 1 orang pengurus masjid/ tokoh agama yaitu imam 

masjid Al-Mujahiddin, 1 orang yang dituakan di masyarakat dan 3 

orang tua yang telah melakukan akikah untuk anaknya. Berikut ini 

profil informan yang diambil, sebagai berikut : 

No

. 

Nama Umur Keterangan Alamat 

1. Nisirhin 55 th Imam Masjid Desa Sukananti 

2.  Syafudin 65 th Orang yang dituakan di 

masyarakat 

Desa Sukananti 

3. Haryuki 33 th Masyarakat yang telah 

mengakikahi anaknya 

Desa Sukananti 

4. Iki Trinando 40 th Masyarakat yang telah 

mengakikahi anaknya 

Desa Sukananti 

5. Boppi Hendaran 

Sakti 

33 th Masyarakat yang telah 

mengakikahi anaknya 

Desa Sukananti 

Sumber : Sumber Data Primer Peneliti, 2025 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui 

pengumpulan atau pengelolaan data yang bersifat studi dokumentasi 

(analisis dokumen), arsip dan foto hasil penelitian. Data sekunder 

dalam penelitian ini diambil dari buku, jurnal, dan arsip maupun 

dokumentasi mengenai praktik pelaksanaan akikah. 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 81-90 
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Sumber data juga di dapat dari hadis-hadis tentang akikah dan 

kitab-kitab syarah hadis. Kemudian sumber data tertulis (Documentary 

Data) yaitu data yang diperoleh dari dokumen, seperti laporan, artikel, 

dan buku. Sumber data tertulis adalah sumber data yang berupa 

dokumen atau catatan yang ditulis dan dapat digunakan sebagai 

sumber informasi dalam penelitian.9  

Foto dan visual (Visual Data) adalah data yang berupa gambar, 

foto, atau video. Foto merupakan sumber data tambahan yang 

digunakan oleh penliti, foto akan menghasilkan data deskriptif yang 

cukup penting dan akan selalu digunakan sebagai telaah segi-segi 

subjektif dan hasilnya sering digunakan sebagai pernyataan.10 

Statistik (Quantitative Data) yaitu data yang dapat diukur 

secara numeric.11 Data statistik merupakan gambaran tentang 

kecenderungan subjek pada latar penelitian, data statistik juga dapat 

membantu peneliti memahami pemahaman subjeknya.12 Dengan 

demikian data statistiki akan membantu peneliti memperoleh 

gambaran bagaimana Pemahaman masyarakat dari hadis akikah di 

Desa Sukananti Kecamatan Lungkang Kule Kabupaten Kaur.  

E. Teknik Pengumpulan data  

Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan penelitian 

ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:  

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mengamati langsung kegiatan, perilaku, atau fenomena yang 

sedang diteliti. Tujuannya adalah memperoleh data yang 

akurat dan objektif tentang subjek penelitian. Dan dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik Observasi 

Langsung yaitu mengamati langsung kegiatan atau perilaku.13 

2. Wawancara.  

                                                           
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 123-140. 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif… hal. 141-150. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif… hal. 105-122. 
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif… hal. 105-122. 
13 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017) hal, 187-200 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya 

pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan 

jawaban diberikan oleh yang diwawancarai atau narasumber. 

Menurut Hopkins, wawancara adalah suatu cara untuk 

mengetahui situasi tertentu dilihat dari sudut pandang yang 

lain.14 

Penelitian mengenai pemahaman hadis tentang 

akikah dan implementasinya pada masyarakat Desa Sukananti 

Kecamatan Lungkang Kule Kabupaten Kaur, metode 

wawancara yang sesuai adalah wawancara Semi-Terstruktur 

adalah metode pengumpulan data kualitatif yang dilakukan 

dengan cara berbicara langsung dan tatap muka dengan 

responden menggunakan pedoman pertanyaan yang fleksibel 

dan terbuka. Menggunakan teknik wawancara eksploratif 

yaitu Menggali informasi tentang praktik akikah dan 

pemahaman masyarakat tentang hadis akikah.15 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara 

mengumpulkan dokumen-dokumen yang bisa memberikan 

informasi tentang judul terkait. Dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya-karya menumental dari seseorang.16 

Metode dokumenter adalah metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian sosial, untuk menelusuri data 

historis, dengan demikian pada penelitian sejarah metode ini 

menjadi peran penting didalam prosesnya.17 Maka dari itu 

penulis menggunakan dokumentasi untuk mencari dan 

menelusuri data, dan menjadi bukti bahwa benar adanya 

                                                           
14 Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian (rev.ed.; Yogyakarta: Andi Ofset, 2002), hal. 

157 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

hal. 137-145. 
16 Djam`an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), hal. 148 
17 M. Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Cet. Ke-5; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hal. 124 
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penelitian lapangan yang di tempatkan di Desa Sukananti 

Kecamatan Lungkang Kule Kabupaten Kaur, dan menjadi 

gambaran mengenai kegiatan tersebut. 

F. Teknik Analisis Data 

   Teknik analisis data pada penelitian kualitatif dilakukan 
sebelum memasuki lapangan, selama dilapangan, dan setelah 
dilapangan.18 Penelitian kualitatif melakukan analisis data sejak 
sebelum penelitian memasuki lapangan, analisis dilakukan terhadap 
data hasil studi pendahuluan atau data yang akan digunakan untuk 
menentukan fokus masalah. Dengan begitu teknik analisis data disini 
yaitu Syarah hadis untuk mengetahui pemahaman para ulama dari 
hadis-hadis yang akan penulis bahas dan analisis data di lapangan 
menggunakan model Miles and Huberman, yaitu analisis data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data 
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data selanjutnya.19  

 Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktf dan berlangsung  

secara terus-menerus sampai tuntas.20 Proses dari teknik analisis data 

yaitu data reduction (reduksi data), display data, dan conclusion drawing/ 

verification.21  

a. Data reduction (Reduksi data) adalah proses merangkum, 

memimilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, mencari tema dan polanya. Tekik 

mereduksi data juga merupakan proses berpikir sensisitif 

yang memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan 

yang tinggi. Selanjutnya data yang telah direduksi akan 

menghasilkan gambaran yang lebih jelas dan membantu 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya.22 

                                                           
18 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

R&D. (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hal. 170  
19 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hal. 246  
20 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

R&D… hal.171 
21 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

R&D… hal.171 
22 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

R&D… hal 172-173 
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b. Data display (Penyajian data) adalah penyajian data yang 

berupa urairan singkat, bagan, hubungan antar kategori 

dan sejenisnya.23 Data yang sering digunkan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah data 

teks yang bersifat naratif.24 Dengan demikian mendisplay 

data akan memudahkan peneliti untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami.25  

c. Conclusion drawing/ Verification adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan oleh Miles 
and Huberman.26 Kesimpulan awal akan bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat yang mendukung pengumpulan data 
berikutnya, dan jika kesimpulan awal memiliki bukti-
bukti yang kuat maka kesimpulan tersebut disebut 
kesimpulan yang kredibel (bisa dipercaya).27  Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang 
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskriptif atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas yang berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori.28 

  Dalam teknik analisa ini peneliti berusaha memperoleh 

deskripsi atau gambaran yang utuh tentang bagaimana implementasi 

hadis akikah pada masyarakat tersebut, sehingga peneliti mensyarah 

hadis untuk mengetahui pemahaman para ulama dari hadis-hadis 

yang penulis bahas. Agar mendapatkan pemahaman yang tepat atas 

perkembangan pemahaman  masyarakat tentang hadis akikah dan 

penerapan ataupun pelaksanaannya. 

 

                                                           
23 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

R&D… hal 172-173 
24 Endang Widi Winarni, Teori Dan Praktik Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, PTK, 

R&D… hal 172-173 
25 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hal. 249 
26 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D… hal. 252 
27 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D… hal. 252 
28 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D… hal. 253 


